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HUKUMAN DAN TUJUANNYA DALAM
PERSPEKTIF HUKUM ISLAM
Khusnul khotimah
Dosen Fakultas Syari’ah dan Ekonomi Islam IAIN Bengkulu
Abstrak: Menegakkan hukum memberikan manfaat yang sangat besar bagi manusia, karena
hukum dapat mencegah manusia dari berbuat kesalahan.  Salah satu kekhasan hukum  Islam
adalah penetapan jenis hukuman yang berbeda untuk kasus yang berbeda. Setiap hukuman yang
dijatuhkan mempunyai daya prepentif dan represif bahkan rehabilitatif sendiri-sendiri. Dalam
sistem pidana Islam, perbuatan pidana disebut juga dengan istilah jarimah, Jarimah yang
diberikan hukuman itu dibagi kepada tiga macam, yaitu, jarimah hudud, jarimah qishas dan
diyat serta jarimah ta’zir. Dalam hukum Islam, upaya prepentif dan represif  itu terlihat dalam
setiap ketentuan jarimah. Hukum Islam juga bermaksud untuk memperbaiki pelaku jarimah
dengan menyuruhnya bertobat dan mendidiknya dengan dasar iman.
Kata kunci: Hukuman, tujuan hukuman, hukum Islam.
Pendahuluan.
Di dunia ini terdapat dua hal yang selalu berpasangan atau berlawanan. Hal berbeda
tapi berpasangan sering diungkapkan orang dengan kata-kata seperti suami istri, laki-laki
perempuan, tua muda, dan sebagainya. Sedangkan hal yang berbeda tapi berlawanan sering
diungkapkan dengan kata-kata seperti baik buruk, siang malam, terang gelap dan sebagainya.
Penciptaan dua hal yang berbeda ini sudah menjadi sunnatullah sebagaimana firmanNya: “Dan
segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan”1
Penciptaan manusia sebagai khalifah dimuka bumi dilengkapi dengan sifat-sifat baik
dan buruk, menurut  pandangan Al-Qur`an  manusia diciptakan dari tanah dan ruh Illahi.
Penciptaan dari tanah mengantarnya terdorong memenuhi kebutuhan-kebutuhan jasmani, dan
ruh Illahi yang mengantarnya memenuhi kabutuhan-kebutuhan rohani. Pada dasarnya manusia
selalu menginginkan yang baik-baik.  Keinginan berbuat baik mendorong manusia untuk
mencari pedoman agar hidupnya tetap terarah kejalan yang baik.  Allah sebagai pencipta
manusia sangat mengetahui kebutuhan asasi manusia itu, sehingga ia menurunkan agama
melalui para Nabi dan Rasul. Namun karena godaan iblis dan pengikutnya banyak sekali
manusia yang telah keluar dari sifat baiknya dan akhirnya bersifat jahat. Iblis yang sangat
dendam kepada manusia bertekad untuk menyesatkan manusia dari jalan yang benar
sebagaimana disebutkan dalam firman Allah:
” (Iblis menjawab) “Karena Engkau telah menyesatkan aku, pasti aku akan selalu
menghalangi mereka dari jalan-Mu yang lurus. Kemudian pasti aku akan mendatangi mereka
dari depan, dari belakang, dari kanan dan kiri mereka. Dan Enkau tidak akan mendapati
kebanyakan mereka bersyukur”2
Dengan adanya godaan setan itu akhirnya manusia banyak yang melanggar hukum
agamanya, namun  agama mempunyai seperangkat hukum yang dipakai untuk menyadarkan
dan membuat jera para pelanggar hukum, maka kepada para pelanggar hukum diberikan
hukuman yang setimpal dengan perbuatannya.
Menegakkan hukum memberikan manfaat yang sangat banyak bagi manusia, karena
hukum itu mencegah manusia dari berbuat kesalahan, jera berbuat maksiat, terhalang hatinya
dari dari berfikir yang akan merusak kehormatan, memberikan rasa aman pada setiap orang
dari setiap tindakan  yang mengancam nyawa, kehormatan, harta dan kemerdekaannya3
Dengan demikian apakah tujuan menjatuhkan hukuman dalam perspektif Islam? Hal
ini lah yang akan dibahas dalam makalah ini.
Tujuan Hukum Islam.
Sebelum membahas tujuan menjatuhkan hukuman menurut perspektif hukum
Islam, terlebih dahulu akan dikemukakan tujuan diturunkannya syari’at Islam. Agama Islam
adalah adalah agama yang membawa rahmat bagi seluruh alam, dengan datangnya agama Islam
maka setiap orang yang memeluk dan menjalankan ajarannya akan mendapatkan keselamatan
dunia dan akhirat, sebagai mana firman Allah:
1 Terjemah Q.S. Al-Zariyat ayat 49
2 Terjemah Q.S. al-A`raf ayat 16-17
3 Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, terj Kahar Mashur, jld IX, (Jkt; Kalam Mulia, 1998) h. 9
         
“Dan Kami tidak mengutus Engkau (Muhammad) melainkan untuk menjadi ramat
bag  seluruh alam”4
Rahmat yang dibawa agama Islam adalah berupa aturan-aturan hidup yang
mewujudkan kemaslahatan hidup manusia dan menghindarkan mereka dari mafsadat
(kerusakan). Dengan demikian syri’at Islam berorientasi kepada tiga aspek yaitu:
1. Mendidik individu agar mampu menjadi sumber maslahat bagi masyarakat dan
tidak menjadi sumber mafsadat bagi seorang manusia pun.
2. Menegakkan keadilan bagi masyarakat Islam, tanpa membedakan golongan.
Islam berorientasi kepada keadilan sosial, menempatkan manusia sejajar dihadapan Undang-
undang (hukum) tanpa membedakan antara yang kaya dan miskin. Islam tidak membedakan
derajat, semua sama dimata hukum Islam.
3. Tujuan hakiki hukum Islam adalah terciptanya kemaslahatan. Tidak ada satupun
perintah syari`at yang terdapat dalam al-Qur`an dan Sunnah yang tidak membawa maslahat
hakiki, meskipun maslahat itu kadang tertutp bagi sebagian orang yang diselimuti hawa nafsu.5
Dalam rangka memujudkan kemaslahatan bagi manusia maka hukum Islam menjamin
terpenuhinya kebutuhan yang bersifat dharury (primer), hajjiy (sekunder) dan tahsiny
(pelengkap). Dalam taraf implementasi, ketiga jenis kebutuhan tersebut diterapkan dengan
skala prioritas. Dimana tahsiny tidak perlu dipertahankan bila dalam penerapannya merusak
hajjiy, demikian pula hajjiy dan tahsiny tidak perlu diterapkan bila merusak eksistensi masalah
yang dharury.6
Dari penjelasan di atas jelaslah bahwa sesuatu yang dharury lebih didahulukan dari
pada yang hajjiy, dan masalah yang hajjiy lebih didahulukan dari pada yang tahsiny. Tujuan
pemeliharaan kebutuhan dharury adalah memelihara kelangsungan hidup keagamaan dan
keduniaan manusia, jika sekiranya hal itu hilang niscaya rusaklah kehidupannya di dunia dan
hilanglah kebahagiaan kehidupan akhirat. Kebutuhan yang bersifat dharury itu  ditujukan
untuk menjaga lima hal pokok yaitu: Agama, jiwa, akal, keturunan/kehormatan, dan harta.7
Menurut Al-Syatibi , penerapan kelima pokok diatas didasarkan pada dalil-dalil Qur`an dan
Hadis yang bersifat Qath`i.
Bentuk-bentuk Hukuman dalam Hukum Pidana Islam.
Salah satu kekhasan hukum Islam adalah penetapan jenis hukuman yang berbeda
untuk kasus yang berbeda. Setiap hukuman yang dijatuhkan mempunyai daya prepentif dan
refresif sendiri-sendiri,  jenis suatu hukuman hanya boleh dikenakan pada suatu kasus, dan
tidak boleh diterapkan pada kasus yang lain. Berbeda dengan hukum positif Indonesia, dimana
semua hukuman berupa kurungan di dalam penjara, meskipun ada juga hukuman mati untuk
suatu kasus pembunuhan yang sangat sadis. Yang membedakannya hanya soal waktu, yaitu
berapa lama seseorang dihukum penjara.
4 Terjemah Q.S. Al-Anbiya’ ayat 107
5 Muhammad Abu Zahrah, Ilmu Ushul al-Fiqh, (Bairut; Dar al-fikr al-Arabi, 1978) h.264-266
6 Abd al-Wahab Khalaf, Ilmu Ushul al-Fiqh, (Kuwait; Dar al-Qalam, 1982) h. 194
7 Al-Syathibi, Al-Muwafaqat fi Ushul al-Ahkam (tt, Dar al-Fikr, tth.) jld III hal 60
Dalam sistem pidana Islam, perbuatan pidana disebut juga dengan istilah jarimah8
Jarimah yang diberikan hukuman itu dibagi kepada tiga macam, yaitu, jarimah hudud9 jarimah
qishas dan diyat10 serta jarimah ta’zir 11 Ketiga macam tindak pidana tersebut mempunyai
bentuk dan sifat hukuman yang berbeda-beda, dimana pada jarimah hudud telah ditentukan
bentuk hukumannya dan penentuan hukuman itu merupakan hak Allah. Hukuman had tidak
mempunyai batas tertinggi atau terendah. Adapun qishas dan diyat merupakan bentuk
hukuman meskipun tidak mempunyai batas tertinggi atau terendah, namun hukuman itu
merupakan hak manusia, artinya manusia dapat merubah bentuk hukumannya dari qishas
kepada diyat bila ada maaf. Sedangkan ta’zir marupakan hukuman atas kejahatan yang tidak
mempunyai dasar hukum dalam nash syari’ah, sehingga bentuk hukumannya diserahkan
kepada penguasa.
Adapun kejahatan yang termasuk jarimah hudud antara lain ; (1). Zina, (2).
Menuduh wanita berzina, (3). Meminum khamar, (4). Mencuri , (5). Terorisme / pengacau
keamanan, (6). Murtad dan, (7). Memberontak. Jarimah qishas ada lima bentuk, yaitu ; (1).
Pembunuhan sengaja, (2). Pembunuhan semi sengaja, (3). Pembunuhan tersalah, (4).
Penganiyaan sengaja, dan (5). Penganiyaan tidak sengaja.12
Hukuman yang diberikan kepada pelaku jarimah dibagi kepada lima golongan
yaitu :
1. Berdasarkan pertaliannya, hukuman itu dibagi menjadi empat macam, yaitu :
a. Hukuman pokok, seperti qishas untuk jarimah pembunuhan dan potong tangan untuk
mencuri.
b. Hukuman pengganti bila hukuman pokok tidak dapat dilaksanakan, seperti diyat
pengganti qishas atau ta’zir pengganti hudud.
c. Hukuman tambahan mengikuti hukuman pokok, seperti terhalang mewarisi bagi
pembunuh keluarga, tanpa perlu penetapan sendiri.
d. Hukuman pelengkap yang mengikuti hukuman pokok dengan keputusan tersendiri,
seperti mengalungkan tangan pencuri yang telah dipotong tangannya.
2. Berdasarkan hukuman hakim dalam menentukan berat ringannya hukuman :
a. Hukuman yang hanya mempunyai satu batas, seperti hukuman cambuk 80 kali atau 100
kali.
b. Hukuman yang mempunyai batas tertinggi dan  terendah sesuai keputusan hakim,
seperti hukuman penjara atau hukuman cambuk pada perkara ta’zir.
3. Berdasarkan besarnya hukuman yang telah ditentukan, terbagi dua:
a. Hukuman yang telah ditentukan jenisnya dan besarnya dan hakim tidak boleh
mengurangi, menambah, atau menukar dengan hukuman lain, disebut juga uqubah
lazimah
8 Jarimah adalah perbuatan haram (terlarang) yang diancam dengan hukuman, baik had maupun ta’zir.
Lihat Abdul Qadir Audah, Al-Tasyri’ al-jina’i al-islami, Muqaranan bi al-Qanuni al-Wadh’i (beirut : Muassah
al-Risalah,1992) h.78.lihat juga A.Hanafi,MA, Asas-asas Hukum Pidana Islam, (Jakarta: Bulan Bintang,1985)
h.9.
9 Jarimah hudud adalah perbuatan pidana yang diancam dengan hukuman had, yaitu hukman yang
tertentu kadarnya sebagai hak Allah yang tidak dapat digugurkan oleh individu maupun masyarakat. Lihat
Abd.Qadir Audah, op.cit.h.78-79
10 Jarimah qishas dan diyat adalah kejahatan yang diancam dengan hukuman qishas dan diyat,
hukumannya telah ditentukan dan merupakan hak individu, dimana individu yang terkena kejahatan dapat
menetapkan atau membatalkan hukuman. Ibid
11 Jarimah Ta’zir yaitu kejahatan yang diancam dengan satu atau bebrapa hukuman ta’zir yang bersifat
mmeberi pengajaran,yang penetapannya diserahkan kepada penguasa, Ibid,.h.82
12 Ibid.h.79.
b. Hukuman yang bebas dipilih hakim dari sekumpulan hukuman yang telah ditetapkan
syara’ agar bisa disesuaikan dengan keadaan dan pelaku jarimah, disebut juga uqubah
mukhayyarah.
4. Hukuman berdasarkan tempat dilaksanakan, terbagi tiga :
a. Hukuman badan, seperti dipancung, dicambuk, dipenjara dan sebagainya.
b. Hukuman jiwa,seperti ancaman, peringatan dan teguran.
c. Hukuman harta, seperti diyat, kafarat dan perampasan harta.
5. Berdasarkan bentuk jarimah, ada empat macam :
a. Hukuman hudud untuk jarimah hudud
b. Hukuman qishas-diyat untuk jarimah qishas-diyat
c. Hukuman kafarat untuk jarimah qishas diyat dan sebagian ta’zir
d. Hukuman ta’zir untuk jarimah ta’zir.13
Tujuan Hukuman Dalam Perspektif Hukum Islam
Semua hukum yang berlaku di dunia selalu memiliki tiga aspek dalam penerapan
sanksinya, yaitu prepentif, represif dan rehabilitatif. Aspek prepentif dimaksudkan untuk
mencegah agar orang tidak melakukan dan mengulangi kejahatan dan orang lain yang belum
melakukan kejahatan agar tidak berbuat kejahatan. Aspek represif merupakan penindakan
terhadap pelaku kejahatan, mengakkan supremasi hukum dan memberikan hukuman terhadap
pelakunya sesuai dengan kejahatannya. Sedangkan rehabilitatif merupakan upaya pembinaan
agar kejahatan yang sama tidak diulangi oleh penjahat bila ia masih hidup, atau membina orang
yang belum berbuat kejahatan agar mereka tidak melakukan kejahatan. Ketiga aspek ini
berlaku secara integral dalam setiap hukum, dimana setiap upaya prepentif selalu diiringi
dengan upaya represif jika kejahatan terjadi, dan dilanjutkan dengan upaya rehabilitatif jika
pelaku kejahatan masih hidup.
Dalam hukum Islam, upaya prepentif itu terlihat dalam setiap ketentuan hukum
jarimah, seperti memberi pengertian tentang betapa berharganya jiwa manusia sehingga
membunuh satu orang laksana membunuh banyak orang, firman Allah :
                  
“ Bahwa barang siapa membunuh seseorang, bukan karena orang itumembunuh
orang lain, atau bukan karena berbuat kerusakan dibumi, maka seakan-akan dia telah
membunuh semua manusia.”14
Bila seseorang tetap melakukan pembunuhan maka hukuman yang diberikan
kepadanya adalah dibunuh pula atau diberi denda yang sangat berat (diyat) bila mendapat maaf
dari keluarga korban. Dengan hukuman yang seberat ini maka orang tentu berfikir panjang
untuk membunuh.
Demikian pula agar orang tidak berzina maka dianjurkan kawin bila telah mampu
secara fisik dan ekonomi, Islam membolehkan kawin dengan budak, bahkan dibolehkan
poligami bagi laki-laki dengan beberapa ketentuan tertentu. Bila masih berzina maka ia
13 A.Hanafi.MA,Op.cit,h.285-287
14 Terjemah Q.S, Al-Maidah ayat 32.
dihukum dengan hukuman cambuk atau rajam, bahkan diusir dari negerinya kesuatu tempat
terpencil seperti penjara.
Hadis Rasulullah: “Hai para pemuda siapa yang telah memiliki kesanggupan
diantara kamu maka menikahlah”15
Firman Allah:
              
” Dan barang siapa diantara kamu tidak mempunyai biaya untuk menikahi
perempuan merdeka yang beriman, maka (dihalal menikahi perempuan) yang beriman dari
hamba sahaya yang kamu miliki’16
Firman Allah:” pezina perempuan dan pezina laki-laki, deralah masing-masing dari
keduanya seratus kali deraan”17
Agar orang tidak mencuri karena alasan ekonomi, maka diwajibkan zakat, perintah
untuk berinfak dan shadaqah sebagai wujud kesadaran dan kepedulian sosial, ditanamkan rasa
persaudaraan sesama manusia menuju kesejahteraan bersama. Bila telah berlaku keadilan
ekonomi maka niscaya tidak ada lagi orang yang mau mencuri, dan bila seseorang tetap saja
mencuri, bahkan dijadikannya profesi, maka Islam menghukumnya dengan memberinya
hukuman potong tangan. Firman Allah:
” Pencuri laki-laki dan pencuri perempuan, potonglah tangan keduanya (sebagai)
balasan atas perbuatan yang mereka lakukan.”18
Di samping upaya prepentif dan represif, dalam hukum Islam juga terdapat upaya
rehabilitasi, yaitu upaya membina agar setiap muslim dapat mentaati semua hukum Islam atas
dasar iman. Makanya dalam sejarah Islam masa 13 tahun Nabi di Mekah difokuskan untuk
membina akidah dan keimanan umat Islam agar mereka menjadi muslim yang taat. Selain
pembinaan akidah dan iman dalam Islam juga diajarkan tobat bagi orang Islam yang terlanjur
berbuat kejahatan. Menurut Ibnu Taimiyah,beberapa hukuman hudud dapat digugurkan bila
pelakunya telah bertobat sebelum dibawa kehadapan hakim.19 Ada beberapa ayat yang
menyatakan bahwa taubat itu dapat menghapuskan hukuman had, antara lain:
“Kecuali mereka yang telah bertobat, mengadakan perbaikan dan menjelaskan (nya),
mereka itulah yang Aku terima tobatnya dan Akulah Yang Maha Penerima tobat, maha
penyayang”.20
15 Terjemah Hadis, RH Mutafaq alaihi. Al-Shan`ani, Subul al-Salam, (Bandung, Dahlan, tt) jld III, h. 109
16 Terjemah Q.S. Al-Nisa` ayat 25
17 Terjemah Q.S. Al-Nuur ayat 2.
18 Terjemah Q.S. Al-Maidah ayat 38.
19 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, terj. Kahar Masyhur, jld 9, (Jakarta: kalam Mulia, 1998), h. 274
20 Terjemah Q.S, Al-Baqarah ayat 160
“Dan terhadap dua orang yang melakukan perbuatan keji diantara kamu, maka
berilah hukuman kepeda keduanya. Jika keduanya tobat dan memperbaiki diri, maka
biarkanlah merekaa, sungguh Allah Maha Penerima tobat, Maha Penyayang”21
“Kecuali bagi orang-orang yang bertobat sebelum kamu dapat menguasai mereka,
maka ketahuilah, bahwa Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang”22
“Barang siapa bartobat setelah melakukan kejahatan dan memperbaiki diri maka
sesungguhnya Allah menerima tobatnya, sungguh Allah Maha Pengampun Maha
Penyayang”23
Dari ayat-ayat tersebut diatas terlihat bahwa beberapa jenis hukuman had menjadi
gugur bila pelaku jarimah telah bertobat. Diantara jarimah hudud yang digugurkan
hukumannya menurut ayat diatas antara lain zina, hirabah dan pencurian. Namun pendapat ini
tidak diterima oleh Imam Abu Hanifah, Imam Malik, dan Imam Syafi`i, menurut mereka tobat
tidak menghalangi pelaksanaan hukuman had, karna beberapa contoh dari Rasulullah beliau
tetap memotong tangan Maiz dan ghamidiyah yang telah mencuri dan menyerahkan diri kepada
Rasul dan bertobat. Demikian juga Rasul memotong tangan Amar ibn Samurah karna mengaku
mencuri24
Pembinaan iman dan aqidah serta pemberian kesempatan untuk bertobat secara betul-
betul merupakan salah bentuk upaya rehabilitatif  bagi pelaku jarimah. Sedangkan terhadap
orang yang belum pernah melakukan kejahatan namun bisa jadi ia berpotensi berbuat kejahatan
maka kepada setiap umat Islam di perintahkan untuk saling menasehati untuk kebenaran dan
kesabaran.
Namun bila berbicara mengenai hukuman, asosiasi kita senantiasa tertuju kepada
seperangkat ketentuan hukum yang memiliki sanksi serta tujuan pemberian sanksinya. Dalam
hukum Islam, jenis-jenis sangsi bagi pelaku jarimah hudud telah disebutkan dengan jelas,
demikian pula halnya dengan jarimah qishas-diyat. Sedangkan jarimah ta’zir diserahkan
kepada penguasa untuk menentukan jenis, bentuk dan ukuran sangsinya, dengan perkiraan
hukuman ta’zir itu memiliki potensi prepentif, refresif dan rehabilitatif.
Tujuan pemberian hukuman dalam hukum Islam adakalanya diterangkan langsung
dalam nash al-Qur’an atau sunnah. Sebagai contoh adalah tujuan hukuman qishas, langsung
diterangkan Allah dalam firmanNya :
” Dan dalam qisas itu ada (jaminan) kehidupan bagimu, wahai orang-orang yang
berakal, agar kamu bertaqwa”25
Ibnu Katsir menafsirkan ayat ini dengan mengatakan bahwa penerapan hukuman
qishas mempunyai hikmah yang sangat besar untuk menjaga kehidupan manusia, dimana
pembunuhan juga dibalas dengan pembunuhan, sehingga orang jadi takut untuk membunuh
21 Terjemah Q.S, Al-Nisa` ayat 22
22 Terjemah Q.S, Al-Maidah ayat 34
23 Terjemah Q.S, AL-Maidah ayat 39
24 Sayyid Shabiq.Op.cit.h.276-277
25 Terjemah Q.S. Al-Baqarah ayat 179
karena nanti  akan dibunuh pula. Dengan demikian daya prepentif hukuman qishas ini
sangatlah efektif.
Selain menyebutkan langsung tujuan hukuman, ada juga yang tidak disebutkan secara
langsung seperti fiman Allah :
“Pezina perempuan dan pezina laki-laki deralah masing-masing keduanya seratus
kali...dan hendaklah (pelaksanaan) hukuman mereka disaksikan oleh sebagian orang-orang
yang beriman”26
Tujuan hukuman terhadap pelaku zina ini ada dua bentuk, yaitu fisik dan fisikis.
Hukuman yang bersifat fisik adalah hukuman cambuk atau dera, yang akan menimbulkan rasa
sakit dan menimbulkan kengerian bagi pelaku dan masyarakat yang melihatnya. Hukuman
yang bersifat fsikis yaitu pelaku zina diberi malu dengan dihukum dihadapan orang banyak,
demikian juga bagi orang yang belum melakukan zina akan berpikir panjang untuk melakukan
zina karena akan mendapatkan siksaan yang pedih dan rasa malu yang besar, sehingga rusaklah
nama baiknya dan jatuhlah harga dirinya dimata masyarakat.
Namun tidak semua aturan hukum jinayah yang  disebutkan tujuan hukumannya,
untuk itu diberikan kesempatan kepada manusia untuk menggali hikmahnya kenapa suatu
perbuatan jarimah diberi hukuman. A. Hanafi berpendapat  bahwa tujuan hukuman itu ada
empat yaitu al-radd (mencegah), al-zajr (mengancam) al-islah(memperbaiki), dan al-tahzib
(mendidik)27
Mencegah dan mengancam artinya menahan pelaku kajahatan agar jera, tidak
mengulangi atau tidak terus menerus berbuat kejahatan dan agar orang lain tidak melakukan
jarimah yang sama. Untuk mewujudkan tujuan pencegahan ini maka hukuman yang ditetapkan
haruslah cukup untuk mewujudkan pwebuatan itu, tidak boleh kurang atau lebih meskipun
hukumannya berbeda-beda untuk setiap kasus, sehingga hukuman itu betul-betul
mencerminkan keadilan.
Selain mencegah dan mengancam, hukum Islam juga bermaksud untuk memperbaiki
pelaku jarimah dengan menyuruhnya bertobat dan mendidiknya agar konsisten dengan
tobatnya, yaitu menghentikan perbuatan jahat dan menggantinya dengan perbuatan baik (amal
shaleh) sehingga betul-betul terbentuk pribadi yang taat pada ketentuan agama.
Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa tujuan hukuman menurut hukum Islam
adalah menciptakan kemaslahatan, menegakkan supremasi hukum dan keadilan bagi manusia
serta menjauhkan dari mafsadat yang akan merugikan dirinya dan orang lain.
Penutup
Berdasarkan uraian diatas, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :
26 Terjemah Q.S, Al-Nuur ayat 2
27 A. Hanafi,MA, Op.Cit. h. 279-281
1. Dalam diri manusia terdapat unsur  ruh Illahi, karenya manusia pada hakikatnya
cenderung kepada kebaikan dan melakukan perbuatan baik berdasarkan agama, namun karena
godaan iblis dan setan akhirnya ada manusia yang melanggar hukum agama.
2. Untuk menjamin hukum agama itu ditaati maka perlu ada seperangkat aturan
yang bermuatan sangsi bagi pelanggarnya yang bersifat prefentif, refresif dan rehabilitatif.
3. Setiap hukum agama maupun hukum yang dibuat oleh manusia selalu bertujuan
untuk menciptakan kemaslahatan, menegakan supremasi hukum dan keadilan serta
menghindarkan manusia dari mafsadah
4. Dalam sistem hukum pidana Islam, perbuatan melanggar hukum itu disebut
jarimah yang dibagi kepada tiga macam, yaitu jarimah hudud, jarimah qishas dan diyat serta
jarimah ta’zir. Penerapan hukuman pada setiap macam jarimah ini berbeda-beda bentuknya
5. Tujuan hukuman menurut syari’at Islam juga mencakup aspek prepentif,
refresif dan rehabilitatif. Tujuan ini ada disebutkan langsung dalam nash syara’ dan ada pula
yang diberikan kesempatan kepada masnusia untuk menggali hikmahnya.
6. Daya prefentif,represif dan rehabilitatif dalam hukum Islam jauh lebih epektif
dari hukum manapun, karena semuanya dilaksanakan atas dasar iman dan mewujudkan
kemaslahatan dalam kehidupan manusia.
Referensi
Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah, terj Kahar Mashur, jld IX, Jkt; Kalam Mulia, 1998
Muhammad Abu Zahrah, Ilmu Ushul al-Fiqh, Bairut; Dar al-fikr al-Arabi, 1978
Abd al-Wahab Khalaf, Ilmu Ushul al-Fiqh, Kuwait; Dar al-Qalam, 1982
Al-Syathibi, Al-Muwafaqat fi Ushul al-Ahkam tt, Dar al-Fikr, tth.
Abdul Qadir Audah, Al-Tasyri’ al-jina’i al-islami, Muqaranan bi al-Qanuni al-Wadh’i Beirut
: Muassah al-Risalah,1992
A.Hanafi,MA, Asas-asas Hukum Pidana Islam, Jakarta: Bulan Bintang,1985
RH Mutafaq alaihi. Al-Shan`ani, Subul al-Salam, Bandung, Dahlan, tt jld III
Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, terj. Kahar Masyhur, jld 9, Jakarta: kalam Mulia, 1998
